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ABSTRAK

Sistem drainase yang kurang memadai menyebabkan terjadinya peluapan Air Kembali ke permukaan tanah atau sering disebut
banjir, hal ini pun terjadi dikawasan Jalan Letjen Sutoyo — Letjen S. Parman. Dalam mengatasi masalah dibutuhkan perencanaan
ulang drainase yang dapat mengatasi banjir pada jalan tersebut. Tujuan dari penulisan ini adalah mengetahui jaringan drainase
dan daerah air pada Kawasan tersebut, menghitung kapasitas drainase pada Kawasan tersebut, menghitung hujan rancangan kala
ulang 10 tahun, menghitung debit limbah rumah tangga pada Kawasan tersebut, menghitung kapasitas rencana untuk rencana
10 tahun, mengetahui dimensi saluran baru setelah redasain, menghitung rencana anggaran biaya pada desain saluran drainase
pada Kawasan jalan tersebut. Penelitian ini menggunakan metode survey lapangan untuk mendapatkan data — data yang
dibutuhkan, dan data dari instansi berupa data peta topografi, data curah hujan, data penduduk dan Harga Satuan Pekerjaan Kota
Malang. Berdasarkan hasil Analisa pada Kawasan penelitian jaringan drainase arah aliran mengalir ke selatan, untuk nilai debit
hujan rancangan kala ulang 10 tahun adalah 83,956 mm/hari, debit nilai rumah tangga pada Kawasan penelitian adalah daerah
tangkapan air 1 = 0,315 m?/dt, daerah tangkapan air 2 = 0,099 m?/dt, daerah tangkapan air 3 = 0,323 m?®/dt, kapasitas rencana
10 tahun meliputi daerah tangkapan air 1 = 42,485 m?/dt, tangkapan air 2 = 22,077 m3/dt, daerah tangkapan air 3 = 16,582 m?/dt
dan total biaya perencanaan drainase sebesar Rp. 12.123.189.713.

Kata kunci: Drainase, Banjir, Perencanaan
ABSTRACT

Inadequate drainage system causes the overflow of water back to the ground surface or often called flooding, this also happened
in the area of Jalan Letjen Sutoyo - Letjen S. Parman. For overcoming the problem, it is necessary to redesign the drainage that
can overcome flooding on the road. The purpose of this study is to find out the drainage network and water area in the area,
calculate the drainage capacity in the area, calculate the design rain for the 10 year return period, calculate the household waste
discharge in the area, calculate the capacity of the plan for the 10 year time return, know the dimensions of the channel. only
after the redesign, calculate the budget plan for the design of the drainage channel in the road area. This study uses a field survey
method to obtain the required data, and data from agencies of topographic map data, rainfall data, population data and Malang
City Work Unit Prices. Based on the results of analysis on the Region study drainage network flow direction flows to the south,
to the value of discharge rain design return period of 10 years is 83.956 mm / day, the debit value of households in the catchment
area 1 =0.315 m%/ sec, catchment 2 = 0.099 m?/ sec, the catchment 3 = 0.323 m?/ sec, the capacity of 10-year time return covers
the catchment area 1 = 42.485 m?/ sec, catchment 2 = 22.077 m?/ sec, the catchment area 3 = 16.582 m?/ sec and a total cost of
Rp drainage planning. 12,123,189,713.
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1. PENDAHULUAN

Kawasan Jalan Letjen Sutoyo — Jalan Letjen S Parman dia
liri oleh beberapa sungai yang berasal dari Jalan Sukarno
Hatta. Maka dari itu karena daya tampung yang luas pada
Jalan Letjen Sutoyo — Jalan Letjen S Parman menyebabkan
banjir pada saat hujan dikarenakan saluran pada Jalan Letjen
Sutoyo — Jalan Letjen S Parman tidak dapat menampung
debit air yang besar. Dalam mengatasi masalah tersebut dapat
dilakukan kajian khusus seperti perencanaan ulang dengan
melakukan survey lapangan untuk mengetahui kondisi
esksiting drainase dan mengetahui aliran sungai mana aja
yang mengalir ke Jalan Letjen Sutoyo- Jalan Letjen S
Parman. Berdasarkan hal tersebut diharapkan banjir pada
Jalan Letjen Sutoyo — Jalan Letjen S Parman dapat diatasi
dan diterapkan dengan baik.

2. METODE

Penelitian ini diawali dengan menggunakan metode uji
konsistensi hujan untuk mengetahui apakah data hujan telah
konsisten atau belum , lakukan koreksi jika terdapat data
yang belum kosisten.
— linxxipi)—{x=iyyil]

[(nExiZ)—(Txi)?] )

Dalam perhitungan distribusi curah hujan rancangan
diperlukan data curah hujan maksimum harian rata-rata yang
didapatkan dari curah hujan daerah. Data tersebut digunakan
untuk menentukan metode perhitungan distribusi.

Standar deviasi

m

Ax—x)?
N 2
Koefisien Kepencengan
_ n3(x-x)3
O = 25 ®)
Koefisien Kepuncakan
_ n?.I(x-x)*
Ck= (n—1).(n-2).(n—3)s* )
Perhitungan hujan rancangan menggunakan distribusi
gumbel
- m
e )
J(x—x)?
S= " (6)
Tr= % (7)
Yn = 0,4952 dan Sn = 0,9496 (diambil dari tabel) ®)
Drancangan =d + (Yt—Yn)% C)

Perhitungan debit banjir rancangan jalan atau pemukiman
diawali dengan menghitung waktu air mengalir dari area
jalan atau pemukiman ke hulu.

0= (2xLox3,28x 501 (10)
Menghitung waktu air mengalir dari hulu ke hilir

_
td= g D
Menghitung waktu konsentrasi
te= (t0 + td)/60 (12)
Menghitung intensitas hujan

R4 2
[=——x() (13)
Perhitungan debit rancangan jalan
Q=CxIxA (14)

Evaluasi dimensi saluran eksisting

Melakukan tahap evaluasi untuk saluran eksisting apakah
dimensi saluran yang telah ada memenuhi atau tidak yaitu
dengan cara melakukan survey ke daerah penelitian jika tidak
memenuhi maka harus dilakukan perencanaan ulang untuk
dimensi saluran

Faktor penentu aman atau tidaknya saluran ialah menguji V
hitung apakah nilainya masuk memenuhi V ijin (0,2 — 2
“pasangan batu” dan 0,6 — 3 “saluran beton”) m/det , jika V
saluran kurang atau lebih maka perlu adanya redisain pada
saluran tersebut. Dipilihnya V sebagai penentu redesain atau
tidak ialah karena tidak adanya S saluran Asli pada data yang
dimiliki , selain itu keterbatasan peneliti dalam meninjau
lokasi saluran yang sebagian saluran kondisinya tertutup
menjadi salah satu penyebab dipilihnya V

Menghitung kecepatan aliran saluran

V=-xR¥ x 82 (15)

Syarat kecepatan minimum aliran air adalah 0,2 m/detik
Q hitung=A x V (16)

Kontrol jenis aliran (Fr)

Fr=\/%(17)

Kontrol nilai Fr <1

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil kajian pada kawasan Jalan Letjen
Sutoyo — Jalan Letjen S Parman untuk jaringan drainase arah
aliran mengalir ke arah selatan dan untuk daerah yangkapan
air di kawasan tersebut terbagi menjadi 3 daerah tangkapan
air. Hasil peta pembagian daerah tangkapan air sebagai
berikut:

Gambar 1 Daerah tangkapan pada kawasan Jalan Letjen
Sutoyo — Jalan Letjen S Parman
Sumber: hasil survei

Hujan rancangan adalah curah hujan terbesar tahunan
mungkin terjadi di suatu daerah dengan kala ulang tertentu.
Perhitungan ini digunakan kala ulang 10 tahun atau asumsi
setiap tahunnya 1/10 terjadi hujan yang besarnya sama atau
lebih dari yang direncanakan. Pada kajian kali ini
menggunakan tahun rencana 10 tahun dengan hasil
drancangan = 83,956 mm/hari. Berikut dibawah ini hasil
perhitungan dari hujan rancangan sebagai berikut:
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Tabel 1 Hujan rancangan berdasarkan kala ulang

Setelah menghitung hujan rancangan dilanjutkan melakukan

Tabel d rancangan Kala ulang tahun perhitungan debit banjir rancangan. Diawali dengan

TR Yt d rancangan P 100-P menghitung intensitas hujan yaitu dengan cara menghitung
2,00 0,367 65,827 50,00 50,00 waktu konsentrasi jalan dan pemukiman. Berikut dibawah ini
2,00 1,500 76,734 20,00 80,00 hasil perhitungan debit banjir rancangan. Debit terbesar
10,00 2,250 83,956 10,00 90,00 . .

- berada pada saluran dari DTA 1, yaitu 20,068 m3/dt.
Sumber: perhitungan
Tabel 2 Perhitungan debit banjir rancangan
t | j
NO NO. SALURAN R | nd 5, f w v ¢ R A ¢ | G
(m) (menit) (m) (m/dt) | (menit) | menit jam (mm/hari) | (mm/jam) |  (m/dt) (m2) (m3/dt)

1 [STAsal0+00- 024316 DAL | M | 02 0010 4,8% 190940 15 | 200 [ o6 | o015 | s3os | 1308 | o0000417| orssos | o0 20,0684
1 [omsaoomis-eesa | o2 | 3% [ 02 0010 5,009 334,630 15 |38 [ e | oms | wos | 105210 [ o000093] 3om13897 | 00 539554
3 [oaslssu-0ms | o3 | mus [ 02 0010 5017 0,30 15 a9 [ 9o | ot | s39% | 956 | 00000682 | 1003524716 | 060 16,4759
4 [sTA0:00-STAGHO 56 Jalan 4 00 oo 094 70560 15 [omm [ 1| 0w [ soss | 07385 | ooooossss| a0 | o7 001687
5 [STAOHOS6STA k83,43 Jalan 4 00 oo 094 12,80 15 [ o [ 1107 | oms [ sose | a7 | ooomsis| sias | o7 00417
6 [STADH343-5TA 096,55 Jalan 4 003 000 094 13,10 15 [ o6 [ 110 [ o009 [ saose | ae100 | oooomsss| saas | o7 00025
7 [STAGSBSSSTAOH3BA | lalan 4 00 oo 09 541,690 15 | 609 | 6983 | 016 | 83956 | 1100 | 000003392 | 26670 | 07 005144
8§ [STAGGBALSTAGSS0SE | Jalan 4 00 oo 09 250830 15 | 277 | 3| o0 | 396 | 184770 | 000005133| 100330 | 07 003605
9 [STAGSSOSKSTABOSTL | Jalan 4 00 oo 09 61470 15 | 06 | 1647 | 00 | 83956 | 319825 | 0000088%4| 25880 | 07 001529
0 [STALOSTISTALOOS | Jalan 4 00 oo 09 5100 15 |oss | 1me | om0 | s3ose | 3053 | oovosys| w060 | 07 001763
U [STALMOSSSTALOLSL | Jalan 4 00 oo 09 55,850 15 o | 155 | oms | sus | 3:msm | ooosis| a0 | o7 0014%
N [STAOHITSTA 1435 Jalan 4 00 oo 09 162,050 15 | a0 [ s | oms | s3ose | asest | oooosn| esa0 | o7 00285

Sumber: Perhitungan

Setelah melakukan perhitungan debit banjir rancangan
selanjutnya melakukan perhitungan dimensi saluran dengan
cara melakukan survey ke daerah penelitan untuk mengetahui
ukuran saluran yang direncanakan. Berikut di bawah ini
perhitungan dimensi saluran. Saluran berbentuk persegi

dengan bahan pasangan batu kali diplester halus. Saluran
terbesar berukuran 7,1 m x 7,2 m. Sedangkan saluran terkecil
berukuran 5,0 m x 2,8 m.

Tabel 3 Perhitungan dimensi baru

. . . Dimensi
Hevsi o T PeumpngSbra Dines Tinge Skh iy Kanl Hews Al Dewithir | Kemlkadi
% ST Sien e L . ¢ - J:l@s e | Q|| s : “ R
Yilra : Iy T e g)| | ' ‘wkVu| |V ] ) )
. Bank | Bim 2 —— 3 ) o i D oo (Vo D s | ol | i |
Awl Akdir W | m @) @ W @ (i) | (o'l (o) e i
1| sl [malnms peg | bembiPesecots | 007 | 660 | 20 [ | 12| wn {1 | o w | 5
) [smaltanss| shalms potg | bl | 7 BRI @ | 58
3 | sl | madwss peg | b Bee s | 17 i ] o |0
! [ smsltang | madnss prg | b Be s | 17 w o] o B
3| sl | o preg | e P | 7 w o] o 5108
i | snsltagu| maemy g | e P | 7 R EEE
SThsl K747 | SThsd 0758 peg | b Pl | 17 ® o] o 5
3| et | Ml g preg | bl | 17 HREREE
3 [ smslvims | mamny prg | e | 7 w o] o W
0| s a8 [sma el g 1530 | 53 pg | e P | 17 o [ o [ m
11| Thal 4103 385 et 1650 pog | baad BB 007 | 10 | 3 ‘ & [ | o [su ] s
11 s7Asa 081 31 Tasa et ] 15 peg b Pk | 007 | 600 | 40 |0 [ 1m0 17 o o | i || o
Sumber:
Langkah selanjutnya adalah menggambar potongan —
memanjang jalan dengan cara menentukan sta, jarak dan ‘/—\‘ 1 1 1 1711 1
elevasi melalui peta kontur. Berikut dibawah ini gambar LN ] 1 1] 1
potongan memanjang untuk Sta. 0+000 sampai 1+243,56. SR SIS B 4
Selanjutnya menggambar potongan memanjang jalan dengan =1 117 111 1
cara melakukan perhitungan elevasi muka tanah, elevasi atas N | N
saluran, elevasi muka air dan elevasi dasar saluran. Gambar SRR 1 1 1 f\Q
2 dan Gambar 3 menunjukkan potongan memanjang saluran. =1 117 1 1 111
STA FFEE FE e
JARAK — o = e
ELEVAST F ; ;

Gambar 2 Potongan memanjang jalan

145

PR—



JOS - MRK Volume 3, Nomor 2, Juni 2022, Page 143-146

T A S N |
L L I L L L L

e 4 4 4 4 - 4
o-B B S—— N =+ < = =+ =
Fraos S B e - - - e - ——
S — —— —_— — —_ —_
e . L T 1 4 -
sl = — 1 4 e 4
A == —_ —_ —_ —_ —_ - — —_
4534 - “+ — - — - —- = —
podl I 1S 1 1 1 1 1 1 -
Bl = = —= ——— =+ -+
LT S — e e —_ L -t e
EE I T — —— —_ —_ -t —_ -
AP —_—
My — —_ —_ = —+ —+ —_ I
DATUM 446 YET T T 1 7 7 T i
STATION H I i
Jarak (m] 3 13057 16513 110.13 10147 n& 23 137 .08
Elevasl Muka Tanah
Elevasi Atas Saluran
Elevasi Muka Air
Elevasi Dasar Saluran
Keterangan = B = —_ | - = |:_“. el S -

Gambar 3 Potongan memanjang saluran

Analisis rencana anggaran biaya dilakukan untuk
mengetahui jumlah harga yang terdapat dalam proyek
pembangunan saluran. Nilai ini didapat dari perkalian
antara volume pekerjaan dengan harga satuan pekerjaan.
Berikut dibawah ini rencana anggaran biaya sebagai
berikut:

Tabel 4 Rencana Anggaran Biaya

RENCANA ANGGARAN BIAYA

PERENCANAAN ULANG DRAINASE KAWASAN JALAN LETJEN SUTOYO - LETJEN S PARMAN

KOTA MALANG

No Uraian Pekerjaan ISatnanI Volume | Harga Satuan Jumlah Harga

1 [PEKERJAAN PERSIAPAN
Pembersihan Lahan Saluran m2 | 709620 [ Rp  6.072,00 | Rp 43.088.126,40
Pembongkaran Saluran m3 | 364961 | Rp  23.953 | Rp 87.417.221
P Bowplank ml 1600 | Rp  61.643 | Rp 986.280
Total Rp 131.491.628

2 |PEKERJAAN TANAH

Galian Tanah Diangkut Dumptruck sejauh 2 kn] m3 | 2559040 Rp  158.635 [ Rp  4.059.539.384
Galian Tanah m3 | 7978,15 | Rp  79.412 | Rp 633.561.531
Urugan Pasir m3 709,62 | Rp  317.680 | Rp 225.432.082
Urugan Tanah Kembali m3 797815 | Rp 33.396 | Rp 266.438.421
Total Rp 5.184.971.417

3 [PEKERJAAN PASANGAN
Pasangan Batu Kali | PC : 4 PS ] m3 | 5723,93 | Rp 1.056.063 ] Rp 6.044.830.579
Plesteran [ m2 | 40271 [Rp  80.021 | Rp 32.224.840
Total Rp 6.077.055.419
Total [ Rp 12.123.189.713

Sumber: perhitungan

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian pada Kawasan pada Jalan

Letjen Sutoyo — Jalan Letjen S Parman , maka dapat
disimpulkan bahwa:

1.

Pada kawasan Jalan Letjen Sutoyo — Jalan Letjen S
Parman untuk jaringan drainase arah aliran mengalir ke
selatan dan untuk daerah tangkapan air tersebut terbagi
menjadi 3 daerah tangkapan air

Untuk nilai debit hujan rancangan kala ulang 10 tahun
adahalah 83,956 mm/hari

Untuk nilai debit rumah tangga pada kawasan Jalan
Letjen Sutoyo — Jalan Letjen S Parman adalah daerah
tangkapan air 1 = 0,315 m?/dt, daerah tangkapan air 2
= 0,099 m%/dt, daerah tangkapan air 3 = 0,323 m?/dt.
Untuk kapasitas rencana 10 tahun meliputi daerah
tangkapan air 1 = 42,485 m?/dt, daerah tangkapan air

2 = 22,077 m*/dt , daerah tangkapan air 3 = 16,582
m?/dt.

5. Total biaya untuk melakukan perencanaan drainase
sebesar Rp 12.123.189.713,00
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